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Abstract. Smoking and lack of physical activity are major public health problems, especially among medical
students. The aim of this research is to determine the level of physical activity and level of smoking habits among
medical students at Tarumanagara University class of 2021-2022. This research is a descriptive observational
type and the design used is cross-sectional. Sampling was carried out using non-random sampling, consecutive
sampling type. Data collection regarding gender, age, weight, height, physical activity level and level of smoking
habits was carried out by carrying out direct measurements and questionnaires to research subject respondents
who met the inclusion criteria from the period February-March 2024. The questionnaire was used to measure
activity levels physically using the International Physical Activity Questionnaire Short Form (IPAQ-SF).
Measuring the level of smoking habits using the Brinkman index questionnaire. The research results showed that
the age range of respondents in this study was 18-23 years with a mean of 20.03 years. Respondents who smoked
were 38 (62.3%) students and 23 (37.7%,) students who did not smoke. The description of the low level of physical
activity of Tarumanagara University Medical students was 32 (52.5%) students, 20 (32.8%) students with
moderate physical activity and 9 (14.8%) with high physical activity. The level of smoking habits among
Tarumanagara University Medical students was low at 59 (96.7%) students and 2 (3.3%) had moderate levels of
smoking.
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Abstrak Merokok dan kurangnya aktivitas fisik merupakan masalah kesehatan masyarakat yang utama terutama
dikalangan mahasiswa kedokteran. Tujuan penelitian ini mengetahui gambaran tingkat aktivitas fisik dan tingkat
kebiasaan merokok pada mahasiswa Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2021-2022. Penelitian ini
berjenis deskriptif observasional dan desain yang digunakan potong lintang (cross sectional). Pengambilan
sampel dilakukan dengan cara non random sampling jenis consecutive sampling. Pengumpulan data terkait jenis
kelamin, usia berat badan, tinggi badan, tingkat aktivitas fisik dan tingkat kebiasaan merokok dilakukan dengan
melakukan pengukuran langsung dan kuisioner kepada responden penelitian subyek yang telah memenuhi kriteria
inklusi dari periode Februari- Maret 2024. Kuesioner yang digunakan untuk mengukur tingkat aktivitas fisik
menggunakan International Physical Activity Quetionnair Short Form (IPAQ-SF). Mengukur tingkat kebiasaan
rokok menggunakan kuesioner indeks brinkman. Hasil penelitian rentang usia responden penelitian ini adalah 18-
23 tahun dengan rerata 20,03 tahun. Responden yang merokok sebanyak 38 (62,3%) mahasiswa dan mahasiswa
yang tidak merokok 23(37,7%) mahasiswa. Gambaran tingkat aktivitas fisik mahasiswa Kedokteran Universitas
Tarumanagara yang rendah sebanyak 32 (52,5%) mahasiswa, 20 (32,8%) mahasiswa dengan aktivitas fisik
sedang dan 9 (14,8%) aktivitas fisik tinggi. Tingkat kebiasaan merokok pada mahasiswa Kedokteran Universitas
Tarumanagara yang rendah sebanyak 59 (96,7%) mahasiswa dan 2 (3,3%) tingkat rokok sedang

Kata kunci: Kebiasaan merokok, aktivitas fisik mahasiswa kedokteran, indeks brinkman

PENDAHULUAN

Merokok merupakan masalah kesehatan masyarakat utama di seluruh dunia, terutama di
negara berkembang serta perilaku merokok di kalangan mahasiswa semakin meningkat dapat

menjadi masalah yang serius. Merokok penyebab utama kematian dan kecacatan yang dapat
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dicegah di seluruh dunia, terutama di negara-negara berkembang. Di negara-negara
berkembang sekitar 30% dari total perokok berasal Malaysia, Jepang, Indonesia dan China
menduduki peringkat teratas di antaranya 60% dari populasi pria dan 4% dari populasi wanita
adalah perokok. Merokok meningkatkan risiko neuropsikiatri seperti ketergantungan fisik dan
psikologis serta gangguan penyakit kardiovaskular, gangguan paru-paru, kanker, diabetes

melitus dan hipertensi, yang dapat menyebabkan kematian prematur.

Prevalensi merokok pada mahasiswa kedokteran semakin meningkat terutama pada
mahasiswa tahun pertama dan tahun ketiga di sekolah kedokteran. Kebiasaan merokok
berhubungan dengan aktivitas fisik dan mahasiswa yang terkena kecanduan nikotin serta
merokok maka aktivitas fisik mereka berkurang. Penelitian tentang kebiasaan merokok di
kalangan mahasiswa kedokteran termasuk Universitas Tarumanagara masih terbatas serta
kebiasaan merokok juga terjadi pada mahasiswa  fakultas kedokteran Universitas
Tarumanagara . Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengetahui gambaran
tingkat aktivitas fisik dan tingkat kebiasaan merokok pada mahasiswa kedokteran Universitas
Tarumanagara. Tujuan penelitian ini mengetahui gambaran tingkat aktivitas fisik dan tingkat
kebiasaan merokok pada mahasiswa Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2021-

2022.

TINJAUAN PUSTAKA

Merokok adalah praktik suatu zat dibakar dan asap yang dihasilkan dihirup, dicicipi,
dan diserap ke dalam aliran darah. Merokok menggunakan zat yang digunakan adalah daun
kering tanaman tembakau yang digulung dalam selembar kertas beras untuk membentuk
silinder kecil dan lebih dari 4.000 zat kimia terdapat dalam asap rokok, termasuk setidaknya
beberapa yang dapat menyebabkan kanker seperti arsenik, tar, dan lainnya. Rokok
mengandung nikotin yang menyebabkan ketergantungan fisik dan psikologis terhadap
tembakau terutama dikalangan remaja berusia antara 16 hingga 20 tahun. Merokok berdampak
pada daya tahan yang lebih rendah, performa fisik yang buruk, tingkat cedera dan komplikasi
yang lebih tinggi. Aktivitas fisik merupakan kegiatan berbagai bagian tubuh baik statis dan
dinamis. Aktivitas fisik teratur berpengaruh pada perubahan fisiologis pada tubuh serta
peningkatan kinerja dan aktivitas pada berbagai pekerjaan lapangan. Perokok memiliki efek
berbahaya yang besar pada tubuh termasuk aktivitas fisik. Para mahasiswa kecanduan merokok

karena berbagai penyebab dan mengalami penurunan tingkat kinerja yang rendah.

10 JRIKUF - VOLUME. 2, NO.3 JULI 2024



e-ISSN :3026-5800; p-ISSN :3026-5819, Hal 09-16

Pengaruh asap rokok mengakibatkan karbon monoksida masuk ke dalam aliran darah
dan mengikat pada sel darah merah akibatnya pengiriman oksigen ke otot dan jaringan tubuh
lainnya terhambat. Hal ini menyebabkan peningkatan asam laktat yang menyebabkan otot

menjadi mudah Lelah dan peningkatan rasa sakit setelah aktivitas fisik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis deskriptif observasional dan desain yang digunakan potong
lintang (cross sectional) untuk menentukan gambaran tingkat aktivitas fisik dan tingkat
kebiasaan merokok pada mahasiswa kedokteran Universitas Tarumanagara. Pengumpulan
data terkait jenis kelamin, usia berat badan, tinggi badan, tingkat aktivitas fisik dan tingkat
kebiasaan merokok dilakukan dengan melakukan pengukuran langsung dan kuisioner kepada
responden penelitian subyek yang telah memenubhi kriteria inklusi dari periode Februari- Maret
2024. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara non random sampling jenis consecutive
sampling. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanagara, berusia 18 — 25 tahun, keadaan sehat dan bersedia menjadi
responden dengan menandatangani informed consent tertulis. Kuesioner yang digunakan untuk
mengukur tingkat aktivitas fisik menggunakan International Physical Activity Quetionnair
Short Form (IPAQ-SF). Kuesioner IPAQ-SF terdiri dari 7 pertanyaan terkait aktivitas fisik
yang dilakukan oleh responden selama 7 hari terakhir. Tingkat aktivitas fisik berdasarkan
IPAQ menggunakan MET (metabolic equivalents of task) sebagai satuan. Skor MET yang
digunakan untuk perhitungan adalah Aktivitas ringan= 3.3 MET, Aktivitas sedang= 4.0 MET
dan Aktivitas tinggi= 8.0MET yang dikalikan dengan intensitas dalam menit dan hari, lalu
dijumlahkan sehingga didapatkan skor akhir untuk aktivitas fisik. Nilai total < 600 MET-
menit/minggu termasuk ke dalam kategori aktivitas fisik rendah, nilai 600 — 3000 MET-menit/
minggu termasuk ke dalam kategori aktivitas fisik sedang, dan nilai > 3000 MET-
menit/minggu termasuk ke dalam kategori aktivitas fisik tinggi. derajat merokok menurut
Mengukur tingkat kebiasaan rokok menggunakan kuesioner indeks brinkman. Indeks
Brinkman adalah hasil perkalian antara lama waktu merokok (tahun) dengan rata-rata jumlah
rokok yang dihisap sehari (batang). Jika hasilnya kurang dari 200 dikatakan perokok ringan,
jika hasilnya antara 200-599 dikatan perokok sedang dan jika hasilnya lebih dari 600 dikatan
perokok berat Data yang digunakan adalah analisa univariat, yaitu dengan menghitung

distribusi frekuensi, mean dari variabel penelitian.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat distribusi karakterisik sebanyak 28 (45,9%) responden
adalah laki-laki dan 33(54,1%) responden perempuan. Rentang usia responden penelitian ini
adalah 18-23 tahun dengan rerata 20,03 tahun . Berdasarkan indeks massa tubuh Asia Pasifik,
responden memiliki resiko obesitas sebanyak 24 (39,3%) responden, yang memiliki berat
badan berlebih sebanyak 7 (11,5%) responden, berat badan normal didapatkan sebanyak 22
(36,11%) responden dan berat badan dibawah normal didapatkan 8 (11,5%) responden.
Responden yang merokok sebanyak 38 (62,3%) mahasiswa dan mahasiswa yang tidak
merokok 23(37,7%) mahasiswa. Mahasiswa yang merokok 1-10 tahun sebanyak 36 (59%)
mahasiswa dan 2 (3,3%) mahasiswa yang merokok >10 tahun. Berdasarkan jumlah batang
rokok perhari didapatkan 37 (60,7%) mahasiswa merokok 1-10 batang perhari dan 1 (1,6%)
mahasiswa merokok >10 batang perhari. Mahasiswa yang merokok menggunakan rokok
elektrik/vape sebanyak 22 (36,1%) mahasiswa, 6 (9,8%) mahasiswa merokok filter halus dan
10(16,4%) merokok tipe rokok kretek. Temuan pada penelitian ini menunjukkan mahasiswa
kedokteran berusia dewasa muda 62,3% merokok dan 36,1% merokok menggunakan rokok
elektrik/vape, maka hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Jeon, dkk di Korea Selatan
terkait prevalensi dan faktor risiko rokok elektrik, rokok konvensional, dan penggunaan ganda
pada remaja dan mahasiswa Korea dan didapatkan hasil 12,6% remaja dan 21,2% mahasiswa
melaporkan pernah mencoba rokok elektrik setidaknya satu kali. Penggunaan rokok elektrik
menjadi pilihan favorit yang digunakan dewasa muda karena mereka beranggapan bermanfaat
dalam pengurangan dampak buruk rokok. Resiko penggunaan rokok elektrik memperkenalkan
nikotin pada remaja dan dewasa muda sehingga penggunaan rokok secara teratur dan
kecanduan nikotin.

Berbagai faktor berkontribusi mahasiswa kedokteran untuk merokok adalah tekanan teman
sebaya, usia, jenis kelamin, kesenangan pribadi, penyalahgunaan zat dalam keluarga, dan
prestasi akademik yang buruk. Penelitian lain menyatakan faktor yang paling berpengaruh
yang memotivasi mahasiswa merokok adalah stres psikologis, dipengaruhi oleh teman, rasa
ingin tahu dan eksperimen, kecemasan, dan depresi. Mahasiwa yang merokok merasakan
kenyamanan psikologis, peningkatan konsentrasi, mengurang ketengan dan kenyamanan fisik

setelah merokok.
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Tabel 4.1 Distribusi Karakteristik Mahasiswa/l Universitas Tarumanagara

Variabel Jumlah (%) | Mean;SD Median
N =61 (Min;Max)

Jenis Kelamin

Laki- Laki 28 (45.9) - -

Perempuan 33(54.1) - -

Usia - 20,03;1,22 20(18;23)

IMT 24.,04;5,56 23,8(16,23;44,29)

Obesitas (IMT >25) 24(39,3) - -

BB berlebih (IMT 23-24,9) 7 (11,5) - -

BB normal ( IMT 18,5-22,9) 22 (36,1) - -

BB di bawah normal (<18,5) 8 (11,5) - -

Rokok

Ya 38 (62,3) - -

Tidak 23 (37,7) - -

Lama Rokok (Tahun)

0 23(37,7)

1-10 36(59,0)

>10 2(3,3) - -

Jumlah Batang Rokok (perhari)

1-10 37(60,7)

>10 1(1,6)

Jenis Rokok

Rokok Elektrik/Vape 22 (36,1) - -

Rokok Filter Halus 6 (9,8) - -

Rokok Kretek 10 (16,4) - -

Tingkat aktivitas fisik mahasiswa pada tabel 2 didapatkan 32 (52,5%) aktivitas fisik yang
rendah, 20 (32,8%) aktivitas fisik sedang dan 9 (14,8%) aktivitas fisik tinggi. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran tingkat aktivitasnya rendah serta berdasarkan
tabel 1 status gizi berlebih. Pola makan yang tidak memadai, kurangnya aktivitas fisik serta
kebiasaan merokok memperburuk kesehatan. Kebiasaan merokok memberikan pengaruh
terhadap daya tahan tubuh yang lebih rendah serta kinerja fisik yang lebih buruk. Tingkat
kebiasaan merokok berbanding terbalik dengan tingkat aktivitas fisik, seseorang dengan
tingkat aktivitas tinggi yang tinggi dikaitkan dengan tingkat kebiasaan merokok yang lebih
rendah. Jantung, otot, paru-paru membutuhkan darah yang kaya oksigen, efek asap tembakau
mengakibatkan CO masuk ke dalam aliran darah dan berikatan dengan sel darah merah,
keadaan ini transport oksigen ke otot dan jaringan tubuh lainnya terhambat, sehingga
peningkatan asam laktat yang menyebabkan kelelahan, napas menjadi lebih berat, dan rasa
nyeri meningkat setelah berolahraga. Mahasiswa menderita kecanduan nikotin dan merokok

mengakibatkan aktivitas fisik mereka berkurang.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Patil,dkk yang dilakukan pada mahasiswa
kedokteran di Karnataka. Kehidupan kampus pada mahasiswa kedokteran membuat mahasiswa
tidak memiliki cukup waktu untuk berolahraga, jadwal kuliah pada, kelelahan serta stress

belajar dapat menjadi faktor terkait aktivitas fisik rendah pada mahasiswa kedokteran. '¢

Tabel 2 Distribusi Aktivitas Fisik

Aktivitas Fisik Frekuensi (%)
Rendah 32 (52,5)
Sedang 20 (32,8)
Tinggi 9 (14.8)

Tingkat rokok berdasarkan kategori indeks Brinkman ditemukan pada tabel 3 maka 59 (96,7%)
mahasiswa tingkat rokok rendah dan 2 (3,3%) tingkat rokok sedang. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Supriyanto yang menunjukkan tingkat merokok pada mahasiswa kedokteran
menggunakan indeks Brinkman berada pada tingkat rendah, dan perbedaannya terletak pada
karateristik responden, jumlah responden serta metode penelitian yang digunakan. '’
Keterbatasan penelitian ini adalah populasi pengambilan sampel responden jumlahnya terbatas
serta tidak melakukan penelitian terhadap faktor yang mempengaruhi parameter yang diteliti

pada panelitian ini.

Tabel 3 Tingkat Rokok berdasarkan kategori indeks Brinkman

Tingkat Rokok Frekuensi (%)
Rendah 59 (96,7)
Sedang 2(3,3)

KESIMPULAN DAN SARAN

Gambaran tingkat aktivitas fisik mahasiswa Kedokteran Universitas Tarumanagara yang
rendah sebanyak 32 (52,5%) mahasiswa, 20 (32,8%) mahasiswa dengan aktivitas fisik sedang
dan 9 (14,8%) aktivitas fisik tinggi. Tingkat kebiasaan merokok pada mahasiswa Kedokteran
Universitas Tarumanagara yang rendah sebanyak 59 (96,7%) mahasiswa dan 2 (3,3%) tingkat
rokok sedang. Saran penelitian selanjutnya dilakukan pengukuran tingkat kecanduan nikotin
serta faktor penyebab merokok serta mengukur lingkar pinggang dan asupan gizi pada
mahasiswa kedokteran serta melakukan intervensi edukasi terkait bahaya merokok serta tetap

aktif .
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